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This study aimed to describe direct and indirect effect of parenting
style to science academic achievement. This type of study is an ex-
post facto design. The populations of this study were 6232 students.
Using cluster random sampling technique, 6 schools were selected as
sample and using proportionate stratified random sampling technique,
422 students were selected. Parenting style questionnaire, self-efficacy
questionnaire, achievement motivation questionnaire, and science
academic achievement test were used to collect the data. The data was
analysed descriptively and path analyses was used to test the
hypothesis. The results showed that there were direct and indirect
effects of parenting style to academic achievement. The direct effect of
parenting style to science academic achievement (p=0,224), indirect
effect of parenting style through self-efficacy was 0,095, indirect
effect of parenting style through achievement motivation was 0,212,
and indirect effect of parenting style through self-efficacy and
achievement motivation was 0,065.
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di Indonesia.
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siswa. Berdasarkan hasil observasi awal yang
penulis lakukan di SMP Negeri 3 Sukawati,
beberapa guru IPA menuturkan bahwa banyak
siswa yang sejatinya masih memperoleh nilai di
bawah Kiteria Ketuntasan Minimal (KKM),
terutama dalam kegiatan penilaian akhir
semester. Di samping itu, siswa juga cenderung
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Menurut  Slameto (2010), prestasi
belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
faktor internal dan faktor ekternal. Faktor
internal adalah faktor yang berasal dari dalam
diri pembelajar, meliputi: minat, efikasi diri,
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motivasi berprestasi, dan lain-lainnya. Faktor
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
diri pembelajar, meliputi: keluarga, guru,
fasilitas pembelajaran, dan lain sebagainya.
Semua faktor tersebut akan saling terkait dalam
memengaruhi pencapaian akademis siswa.

Setiap individu memiliki minat yang
berbeda-beda. Berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan beberapa siswa, mereka
menyatakan kurang tertarik mempelajari lImu
Pengetahuan Alam (IPA). Mereka merasa
tingkat pemahamannya terhadap IPA masih
cukup rendah terutama pada bagian materi
fisika. Mereka berasumsi bahwa belajar IPA
sama seperti belajar matematika. Sulistyani et
al. (2016) dalam penelitiannya menemukan
banyak siswa yang mengungkapkan bahwa
pelajaran IPA  khususnya bidang fisika
merupakan pelajaran yang sulit dan kurang
disukai.

Selain faktor minat, efikasi diri juga
tidak kalah pentingnya dalam memengaruhi
kinerja anak. Ghobadi et al. (2016)
mengungkapkan bahwa efikasi diri memiliki
peran penting yang positif untuk memprediksi
motivasi berprestasi siswa. Efikasi diri juga
berperan penting dalam pencapaian prestasi
belajar IPA siswa. Fenomena dewasa ini
menunjukkan banyak siswa yang memiliki
efikasi diri yang rendah. Siswa memiliki
persepsi bahwa IPA adalah materi yang
kompleks dan sulit untuk dikuasai. Hal tersebut
ditunjukkan dari pernyataan siswa yang lebih
mengandalkan kegiatan remedial daripada
berusaha dengan baik dalam mengerjakan
ulangan. Kebanyakan siswa mengaku bahwa
mereka jarang belajar terutama mengenai
materi yang dianggap sulit.

Di sisi lain, motivasi berprestasi juga
berperan dan berpengaruh dalam pencapaian
prestasi belajar IPA siswa. Motivasi dapat
berfungsi sebagai pendorong usaha dan
pencapaian prestasi. Banyak siswa kurang
bersemangat dalam menyelesaikan studinya.
Siswa bukannya berusaha belajar maupun
termotivasi menjadi unggul dan sukses
kedepannya, namun cenderung memilih cara
yang kurang baik untuk mempertahankan
eksistensinya menjadi siswa. Siswa era
sekarang bukan belajar untuk memecahkan
masalah pelajaran sendiri melainkan melakukan
kegiatan yang sebenarnya merugikan dirinya
seperti menyalin tugas dari internet dan bahkan
meminta guru les mengerjakan pekerjaan
rumah.

Selain faktor internal, faktor eksternal
juga tidak kalah penting dalam memengaruhi
prestasi belajar siswa. Pendidikan utama dan
yang mendasar diperoleh di dalam keluarga.
Pola pengasuhan orang tua sangat memengaruhi
karakter dan kepribadian anak. Pola asuh yang

diterapkan  haruslah  disesuaikan  dengan
kemampuan anak.
Berdasarkan keterangan guru

Bimbingan dan Konseling (BK) yang diajak
berdiskusi oleh peneliti, sebagian dari siswa
yang tercatat bermasalah di sekolah adalah
siswa yang memiliki masalah di lingkungan
keluarga (broken home). Biasanya kasus yang
paling sering muncul adalah orang tua yang
berpisah sehingga anak akhirnya tinggal
bersama orang tua tunggal, orang tua sambung
atau walinya. Keberadaan figur orang tua
sambung atau wali membuat anak bingung
dalam pencarian jati dirinya. Gaya pengasuhan
yang diterima anak dalam keluarga broken
home terkadang berbeda dengan gaya
pengasuhan yang diterima anak dalam
hubungan keluarga yang harmonis. Keadaan
seperti ini dapat mengganggu kinerja akademis
siswa di sekolah. Hasil penelitian Gintulangi et
al (2017) menunjukkan adanya perubahan dan
penurunan motivasi belajar siswa, kepribadian
siswa, dan prestasi belajar siswa di dalam
keluarga broken home.

Faktor  eksternal lainnya yang
memengaruhi prestasi belajar adalah guru. Guru
merupakan tenaga pengajar dan pendidik yang
berkontribusi  besar  terhadap pencapaian
akademis siswa. Guru seyogyanya menciptakan
iklim belajar yang menyenangkan dengan
menerapkan  model  pembelajaran  yang
inovatif. Dewasa ini, sebagian guru cenderung
masih menggunakan pendekatan teacher
centered learning (pembelajaran berpusat pada
guru). Metode pembelajaran konvensional
dengan pendekatan teacher centered learning
membuat siswa tumbuh menjadi insan yang
tidak bertanggung jawab atas hasil belajarnya di
dalam proses pembelajaran (Rasouli & Nasimi,
2015).

Berdasarkan uraian faktor-faktor yang
memengaruhi prestasi belajar IPA siswa,
peneliti tertarik mengangkat topik tentang
pengaruh pola asuh orang tua terhadap prestasi
belajar siswa. Pola pengasuhan menjadi topik
yang menarik untuk dikaji karena variabel ini
dapat berubah sesuai dengan peradaban dan
kebudayaan yang berkembang di suatu daerah.
Menurut Checa dan Abundis-Gutierrez (2018),
budaya memainkan peran penting dalam
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hubungan antara pengasuhan dan kesuksesan
akademik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Subramanian (2017) menunjukkan bahwa orang
tua di China menerapkan pengasuhan otoritatif
dan otoriter secara bersamaan. Nilai-nilai
tradisional Cina tidak hanya menekankan pada
kepatuhan anak dan ketaatan anak terhadap
orangtua, namun tetap mengutamakan Kkasih
sayang dan kehangatan. Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Marheni et al.
(2012), menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara pola asuh remaja di Bali,
terutama pola asuh  otoritatif  dengan
kematangan sosial pada remaja.

Pola asuh dapat berpengaruh langsung
terhadap prestasi belajar. Anak yang diasuh di
dalam suasana yang harmonis, hangat namun
tetap tegas dapat menciptakan suasana hati anak
yang penuh dengan kebahagiaan dan pola pikir
positif. Pandangan positif inilah yang mampu
memberikan semangat bagi diri siswa dalam
mencapai  tujuan  belajarnya.  Pernyataan
tersebut didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Taran et al. (2015) yang
menemukan bahwa pola asuh orang tua
memiliki hubungan yang signifikan terhadap
prestasi belajar siswa dan terhadap efikasi diri.

Pola asuh sebagai faktor yang berasal
dari luar individu memiliki jalur yang panjang
dalam memengaruhi prestasi belajar anak.
Hubungan orang tua dengan anak yang efektif
akan mampu mengembangkan aspek-aspek
kepribadian anak. Pola pengasuhan erat
kaitannya dengan efikasi diri sehingga pola
asuh dapat secara tidak langsung memengaruhi
presatsi belajar melalui efikasi diri individu.
Efikasi diri merupakan suatu bentuk keyakinan
seseorang terhadap kemampuannya untuk
melakukan suatu usaha. Tingkat keberanian
serta kegigihan anak dalam menangani atau
menghadapi  suatu  permasalahan  dapat
menggambarkan seberapa besar tingkat efikasi
diri anak. Alci (2015) dalam penelitiannya
menemukan motivasi intrinsik dan efikasi diri
adalah variabel prediktif untuk prestasi
akademik. Siswa yang memiliki motivasi dan
efikasi diri yang tinggi, maka tingkat
kepercayaan diri seorang siswa akan lebih baik
di dalam menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi dalam pembelajaran. Jika siswa
memiliki motivasi dan efikasi diri rendah maka
ia akan mudah menyerah dalam menyelesaikan
tugas-tugasnya. Skaalvik et al. (2015) juga
menemukan bahwa motivasi belajar siswa
sangat diprediksi oleh efikasi diri siswa

Pola asuh orang tua berpengaruh secara
tidak langsung terhadap prestasi belajar melalui
motivasi berprestasi. Interaksi yang terjadi
antara anak dan orang tua sangat menentukan
cara anak dalam mengahadapi permasalahan,
salah satunya dalam menghadapi permasalahan
akademis. Dorongan yang diberikan orang tua
dapat membangkitkan antusias anak dalam
meraih  kesuksesannya. Pola asuh yang
berkualitas adalah pola asuh yang mampu
meningkatkan motivasi anak agar menjadi
unggul dan sukses dalam meraih tujuan belajar.

Anak selalu ingin menonjolkan dirinya
agar selalu menjadi yang terbaik dengan cara
yang positif. Orang tua yang penuh perhatian
akan selalu berusaha memfasilitasi anak agar
semakin  berkembang. Orang tua akan
mengarahkan anak agar selalu termotivasi
dalam mencapai tujuan akademisnya. Dalam
hal ini anak akan berproses secara aktif
sehingga dapat menghasilkan prestasi belajar
yang optimal.Nur dan Massang (2016) dalam
penelitiannya menemukan bahwa pola asuh
orang tua dan motivasi berprestasi secara
bersama-sama berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar matematika siswa.

Pola asuh dapat memengaruhi efikasi
diri ataupun motivasi berprestasi siswa. Pola
asuh juga dapat memengaruhi prestasi belajar.
Di sisi lain efikasi diri dan motivasi berpretasi
juga memengaruhi prestasi belajar. Penelitian
terdahulu telah meneliti pengaruh pola asuh
orang tua terhadap efikasi diri, motivasi
berprestasi, dan prestasi belajar siswa. Pada
kesempatan ini, peneliti tertarik mengkaji
pengaruh langsung pola asuh orang tua
terhadap prestasi belajar siswa serta pengaruh
tidak langsung pola asuh orang tua terhadap
prestasi belajar siswa melalui efikasi diri dan
motivasi berprestasi.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan rancangan penelitian ex-post
facto. Penelitian ini menggunakan model
statistik analisis jalur (path analysis).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama empat
bulan dari bulan Januari 2018 sampai dengan
bulan Mei 2018. Penelitian ini dilakukan di
enam sekolah negeri yaitu: SMP Negeri 1
Gianyar, SMP Negeri 1 Ubud, SMP Negeri 3
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Gianyar, SMP Negeri 3 Sukawati, SMP Negeri
1 Payangan, dan SMP Negeri 3 Tampaksiring.

Populasi-Sampel
Jumlah populasi yang diteliti adalah

6232 siswa. Pemilihan sampel sekolah
ditentukan dengan teknik cluster random
sampling  sedangkan  pemilihan  sampel

penelitian di setiap sekolah ditentukan dengan
teknik  proportionate  stratified  random
sampling. Sampel penelitian yang digunakan
sebanyak 422 siswa.

Prosedur

Prosedur  penelitian ini  meliputi
sepuluh langkah sebagai berikut. (1) Melakukan
observasi ke sekolah yang akan dijadikan
tempat penelitian. (2) Berdiskusi dengan guru
IPA vyang ditunjuk mengenai  waktu
melaksanakan penelitian dan batasan materi
yang akan diteskan. (3) Merancang instrumen
penelitian yang terdiri atas kuesioner pola asuh
orang tua, efikasi diri, motivasi berprestasi
siswa dan tes prestasi belajar IPA. (4)
Melakukan bimbingan instrumen penelitian
dengan para ahli (5) Melakukan pengujian
instrumen yang akan digunakan dalam
penelitian di sekolah yang telah dipilih. Sekolah
yang dipilih adalah SMP Negeri 1 Sukawati dan
SMP Negeri 3 Sukawati. (6) Melakukan
perbaikan (revisi) instrumen. Revisi instrumen
disesuaikan dengan hasil uji coba instrumen. (7)
Menentukan sampel sekolah dengan
menggunakan teknik area (cluster) sampling
dan menentukan sampel siswa di masing-
masing dengan teknik stratified proportionate
random sampling. (8) Melakukan pengambilan
data. Pengambilan data akan dilakukan setelah
materi yang disepakati selesai diajarkan oleh
guru pada sekolah yang diteliti. (9) Melakukan
analisis data dan pengujian hipotesis yang telah
diajukan. (10) Menyusun dan melakukan
pelaporan hasil penelitian,

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Data vyang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data interval dan data
rasio. Data interval meliputi data yang
diperoleh melalui kuesioner pola asuh orang
tua, efikasi diri, dan motivasi berprestasi,
sedangkan data rasio diperoleh melalui tes
prestasi belajar IPA.

Instrumen yang digunakan berupa
kuesioner dan tes prestasi belajar IPA. Pertama,
kuesioner pola asuh orang tua memiliki nilai
konsistensi internal butir dengan rentang 0,111-
0,496 serta nilai reliabilitas sebesar 0,806.
Kedua, kuesioner efikasi diri memiliki nilai
konsistensi internal butir dengan rentang 0,134-
0,692 serta nilai reliabilitas sebesar 0,877.
Ketiga, kuesioner motivasi berprestasi memiliki
nilai konsistensi internal butir dengan rentang
0,198-0,675 serta nilai reliabiltas sebesar 0,915.
Keempat, tes prestasi belajar IPA memiliki nilai
konsistensi internal butir dengan rentang 0,163-
0,681 serta nilai reliabilitas sebesar 0,791.

Teknik  pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberikan kuesioner dan
tes prestasi belajar IPA pada sejumlah sampel
di dalam kelas.

Teknis Analisis Data

Data dianalisis dengan  analisis
deskriptif dan hipotesis diuji dengan teknik
analisis jalur. Berikut ini adalah model diagram
jalur yang ditetapkan oleh peneliti.

£1

Ti4

I3
P4l

P31
2 | pa X3 T34 Xy

P43

€2

Gambar 1. Model diagram jalur penelitian

Berdasarkan diagram jalur di atas, X; adalah
pola asuh orang tua, X, adalah efikasi diri
siswa, X3 adalah motivasi berprestasi siswa, dan
X, adalah prestasi belajar IPA siswa.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tabel 1. Rangkuman Statistik  Deskriptif

Variabel Mean  Standar  Kategori
Deviasi
Pola Asuh 176,84 17,40 Cukup Baik
Orang Tua
Efikasi Diri 172,29 26,97 Cukup Baik
Motivasi 178,11 23,81 Cukup Baik
Berprestasi
Prestasi 74,43 17,32 Tinggi
Belajar

Berikut ini disajikan hasil uji hipotesis
dalam bentuk diagram jalur penelitian pada
Gambar 2.

€1

X E3=0444 E4=0,573

r14=0,596
Pa1=0224

P31=0.368
r12=0938 13 =0,482

X3 r'34=0,732 Xa

P21=0938

P43=0577

I3 =0,466
p3=0121

pa2=0,101

I23=0,579
J X2

£2=0348

Gambar 2. Diagram Jalur Penelitian

Hasil penelitian ini  menunjukkan
terdapat pengaruh langsung pola asuh orang tua
terhadap prestasi belajar IPA dengan koefisien
jalur p=0,224 dan signifikan (p<0,05). Hal ini
berarti pola asuh orang tua memiliki pengaruh
langsung secara signifikan terhadap prestasi
belajar IPA siswa SMP se-Kabupaten Gianyar.

Selain  meninjau nilai  pengaruh
langsung, peneliti juga meninjau pengaruh tidak
langsung pola asuh orang tua terhadap prestasi
belajar IPA. Pertama, peneliti mengkaji
pengaruh tidak langsung pola asuh orang tua
terhadap prestasi belajar IPA melalui variabel
efikasi diri. Nilai pengaruh tidak langsung yang
diperoleh sebesar 0,095 dan signifikan (p <
0,05).

Kedua, peneliti mengkaji pengaruh
tidak langsung pola asuh orang tua terhadap
prestasi belajar IPA melalui variabel motivasi
berprestasi. ~ Perhitungan  koefisien  jalur

dilakukan secara manual. Jalur yang ditempuh
untuk hubungan ini adalah sebanyak dua jalur
yaitu jalur pola asuh orang tua (X1) terhadap
motivasi berprestasi (X3), kemudian jalur
motivasi berprestasi (X3) terhadap prestasi
belajar IPA siswa (X4).Nilai pengaruh tidak

Ketiga, peneliti mengkaji pengaruh
tidak langsung pola asuh orang tua terhadap
prestasi belajar IPA melalui variabel efikasi diri
dan motivasi berprestasi. Nilai pengaruh tidak
langsung pola asuh orang tua terhadap prestasi
belajar IPA siswa melalui efikasi diri dan
motivasi berprestasi yaitu 0,065 dan signifikan
(p<0,05). Dengan demikian pengaruh total pola
asuh orang tua terhadap prestasi belajar IPA
sebesar 0,289.

Nilai pengaruh ini lebih besar nilainya
dibandingkan  nilai  pengaruh  langsung.
Perbedaan nilai antara pengaruh langsung dan
pengaruh total dikarenakan pola asuh dapat
memengaruhi prestasi belajar dengan cara
memengaruhi variabel lain terlebih dahulu yaitu
efikasi diri kemudian motivasi berprestasi.

Peran orang tua sangat penting dalam
meningkatkan prestasi belajar anak. Orang tua
merupakan pendidik pertama dan utama di
dalam keluarga Interaksi yang berkualitas
antara anak dan orang tua dapat menumbuhkan
wawasan anak. Orang tua mempunyai
kesempatan yang luas dalam memberikan
pengarahan dan bimbingan terhadap anaknya.
Apabila komunikasi yang terjadi memberikan
rasa aman dan nyaman bagi anak, maka anak
niscaya akan mendengarkan nasihat orang
tuanya. Anak akan lebih mandiri dan
berkarakter dalam menjalankan aktivitasnya,
khususnya dalam proses belajar. Suasana
kondusif yang diciptakan orang tua di dalam
keluarga dapat meningkatkan intesitas belajar
anak sehingga menghasilkan prestasi belajar
yang lebih optimal.

Menurut Bandura (1995), orang-orang
penting yang terlibat dalam kehidupan
seseorang seperti orang tua memainkan peranan
penting dalam pembentukan karakter anak.
Hasil penelitian Taran et al. (2015)
menunjukkan bahwa pola asuh orang tua
memiliki hubungan yang signifikan dengan
prestasi akademik.
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Dalam  penelitian ~ ini,  peneliti
menemukan pola pengasuhan demokratis
adalah pola pengasuhan yang paling efektif
dalam meningkatkan prestasi belajar IPA.
Penelitian yang dilakukan Diaconu-gherasim
dan Cornelia (2016) menunjukkan pola asuh
demokratis/otoritatif memiliki pengaruh paling
positif terhadap prestasi akademik siswa. Selain
itu, Seth dan Ghormode (2013) telah
membuktikan bahwa siswa yang diasuh dengan
pola asuh demokratis/otoritatif berkinerja baik
di sekolah. Orang tua demokratis adalah orang
tua yang memprioritaskan kepentingan anak,
akan tetapi tidak ragu dalam mengendalikan
mereka (Hurlock, 2013). Orang tua dengan
perilaku ini bersikap rasional, selalu mendasari
tindakannya pada rasio atau pemikiran-
pemikiran. Orang tua tipe ini bersifat realistis
terhadap kemampuan anaknya, tidak berharap
berlebihan yang melampaui kemampuan anak.
Orang tua tipe ini juga memberikan kebebasan
kepada anak untuk melakukan suatu tindakan,
dan pendekatannya kepada anak bersifat
hangat. Orang tua tipe ini menerapkan hukuman
dan penghargaan, dengan penekanan yang lebih
besar pada penghargaan.

Pola pengasuhan erat kaitannya dengan
nilai-nilai budaya yang berkembang di dalam
suatu komunitas. Hasil temuan Checa dan
Abundis-Gutierrez  (2018), mengungkapkan
budaya memainkan peran penting dalam
hubungan antara pengasuhan dan kesuksesan
akademik. Dengan demikian, nilai-nilai budaya
di Bali memiliki kontribusi penting terhadap
pola pengasuhan yang diterapkan oleh orang
tua. Pola pengasuhan demokratis sejalan
dengan nilai budaya Bali saling asah, saling
asih, dan saling asuh. Saling asah berarti saling
mengasah ilmu dan kecerdasan antar individu
(Sutjaja, 2003). Setiap individu dapat mengasah
ilmu dengan siapa saja, tidak terbatas dengan
orang tua atau guru saja. Saling asih artinya
saling menyayangi dan mengasihi (Sutjaja,
2003). Orang tua mengajarkan anak cara
menyayangi, bukan memanjakan. Menyayangi
bermakna menjaga dengan baik, mengajarkan
berbagai hal, menanamkan rasa tanggungjawab
agar anak menjadi pribadi yang lebih baik.
Saling asuh berarti saling membimbing dan
mengasuh (Sutjaja, 2003). Orang tua bertugas
membimbing anak, bukan memaksa atau
membiarkan anak berbuat semaunya.

Filosfis saling asah, saling asih, dan
saling asuh dari dahulu telah mengajarkan dan
menanamkan nilai kehidupan masyarakat yang
demokratis termasuk dalam proses pengasuhan.

Hasil temuan penelitian ini sejalan dengan hasil
temuan Marheni et al (2012) yang
menunjukkan  terdapat  hubungan  yang
signifikan antara pola asuh demokratis remaja
di Bali dengan kematangan sosial pada remaja.
Remaja yang tumbuh dalam pola asuh otoritatif
akan mampu mandiri, berkomunikasi dengan
baik, mau membantu orang lain, serta
bersosialisasi dengan lingkungan.

Pola asuh orang tua memiliki pengaruh
tidak langsung terhadap prestasi belajar melalui
efikasi diri. Jika orang tua menyediakan
lingkungan fisik yang baik bagi anak-anak
mereka dan memberikan kebebasan dalam
mengeksplorasi lingkungan, maka
perkembangan sosial kognitif anak akan sangat
matang. Anak akan memiliki efikasi diri yang
tinggi, yakni mereka akan mampu menghadapi
dan mengatasi masalah dalam berbagai situasi
contohnya masalah akademis. Semakin tinggi
tingkat efikasi diri seseorang maka semakin
tinggi prestasi belajar yang dicapainya.

Penelitian yang dilakukan oleh Taran et
al. (2015) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara pola asuh orang tua dan efikasi
diri. Pengalaman yang diperoleh anak sejak dini
sangat penting untuk pengembangan awal
kompetensi sosial dan kognitif individu. Hal ini
sejalan dengan yang diungkapkan Ghobadi et
al. (2016) vyaitu kinerja akademis remaja
dipengaruhi oleh faktor keluarga seperti gaya
pengasuhan dan konsep kepribadian batin
seperti efikasi diri.

Pola asuh yang diberikan pada anak
haruslah  sesuai  dengan  kebutuhannya.
Pengasuhan yang tepat akan menciptakan
pandangan yang positif pada anak. Orang tua
yang senang memberikan reward atas
keberhasilan anaknya dan tidak terlalu
mengkritik ~ kegagalan  anaknya  dapat
meningkatkan motivasi anak dalam mencapai
tujuannya. Motivasi tersebut salah satunya
adalah motivasi berprestasi. McClelland (2015)
menyatakan ~ bahwa  lingkungan  sangat
berpengaruh terhadap peningkatan maupun
penurunan motivasi di dalam diri individu.
Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada
di luar diri seseorang yang meliputi lingkungan
keluarga, sekolah, teman, dan juga masyarakat.

Pola pengasuhan orang tua telah
ditunjukkan secara konsisten berkaitan dengan
berbagai keluaran seperti keadaan psikopatologi
remaja, masalah perilaku, dan kinerja akademik
siswa. Pada penelitian ini dipaparkan bahwa
pola asuh orang tua tidak hanya memengaruhi
prestasi  belajar siswa secara langsung
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melainkan dapat dipengaruhi secara tidak
langsung melalui  kontribusi dua variabel
intervening yaitu variabel efikasi diri dan
motivasi berprestasi. Semakin baik pola asuh
yang diterapkan, maka semkin tinggi tingkat
efikasi diri anak, lalu semakin tinggi juga
motivasi berprestasi anak sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar anak.

Temuan tentang pengaruh tidak
langsung pola asuh orang tua terhadap prestasi
belajar IPA melalui efikasi diri dan motivasi
berprestasi siswa sejalan dengan hasil-hasil
penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang
dilakukan Ghobadi et al. (2016) menyatakan
pola pengasuhan berdaulat/permisif dan
motivasi  berprestasi akademik  memiliki
hubungan positif yang signifikan. Selain itu,
antara motivasi berprestasi dan efikasi diri
terdapat juga korelasi yang positif.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti
dapat menarik benang merah vyaitu untuk
meningkatkan prestasi belajar IPA siswa, Kkita
sangat perlu memerhatikan pola pengasuhan
orang tua. Dalam hal ini, tidak hanya prestasi
belajar IPA, melainkan prestasi belajar siswa
secara umum berkaitan dengan pola asuh yang
diterapkan orang tua. Dengan menggunakan
teknik diagram jalur, kita dapat memperoleh
besar pengaruh total variabel pola asuh orang
tua yang terdiri atas pengaruh langsung maupun
pengaruh tidak langsung.

Berdasarkan diskusi pada penelitian
ini, maka dapat ditarik beberapa simpulan
sebagai berikut. (1) Terdapat pengaruh
langsung pola asuh orang tua (X;) terhadap
prestasi belajar siswa (X,) kelas VIII pada mata
pelajaran IPA di SMP se-Kabupaten Gianyar
dengan koefisien pengaruh langsung sebesar
0,224. (2) Terdapat pengaruh tidak langsung
pola asuh orang tua (X;) melalui efikasi diri
(Xy) terhadap prestasi belajar siswa (X;) kelas
VIl pada mata pelajaran IPA di SMP se-
Kabupaten Gianyar dengan koefisien pengaruh
tidak langsung sebesar 0,095. (3) Terdapat
pengaruh tidak langsung pola asuh orang tua
(X1) melalui motivasi berprestasi (X3) terhadap
prestasi belajar siswa (X,) kelas VIII pada mata
pelajaran IPA di SMP se-Kabupaten Gianyar
dengan koefisien pengaruh tidak langsung
sebesar 0,212. (4) Terdapat pengaruh tidak
langsung pola asuh orang tua (X;) melalui
efikasi diri (X,) dan motivasi berprestasi (Xs)
terhadap prestasi belajar siswa (X4) kelas VIII
pada mata pelajaran IPA di SMP se-
Kabupaten Gianyar dengan koefisien pengaruh
tidak langsung sebesar 0,065.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Berdasarkan diskusi pada penelitian ini, dapat
disimpulkan pola asuh orang tua tidak hanya
berpengaruh secara langsung terhadap prestasi
belajar, melainkan dapat mempengaruhi secara
tidak langsung melalui efikasi diri, motivasi
berprestasi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, diskusi, dan
simpulan, maka dapat diajukan beberapa saran
sebagai berikut. (1) kepala sekolah agar
memperhatikan dan mempertimbangkan aspek
pola asuh orang tua, efikasi diri, dan motivasi
berprestasi siswa dalam memberikan penangan
pada siswa yang memiliki prestasi belajar
rendah.(2) Untuk guru IPA sebagai upaya
dalam meningkatkan efikasi diri, motivasi
berprestasi, dan prestasi belajar IPA siswa
adalah sebagai berikut. Pertama, guru dapat
membantu mengembangkan efikasi diri siswa
secara eksternal melalui persuasi verbal dan
penghargaan sosial. Kedua, motivasi berprestasi
siswa juga dapat dikembangkan dengan
beberapa teknik yang memadai, seperti diskusi,
pemberian scaffolding serta pemberian reward.
Ketiga, guru juga harus memperhatikan dan
memahami kajian kurikulum yang tertuang
dalam pada silabus guna dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. (3) Untuk orang tua
sebagai upaya dalam meningkatkan efikasi diri,
motivasi berprestasi, serta prestasi belajar anak
adalah sebagai berikut. Pertama, orang tua
dapat menerapkan pola pengasuhan
demokratis/otoritatif yang telah teruji sebagai
pola pengasuhan paling efektif. Kedua, orang
tua seyogyanya memenuhi kebutuhan anak
terutama berupa perhatian yang sekaligus dapat
dimanfaatkan untuk membangun kehangatan
diantara kedua belah pihak. (4) Para remaja
khususnya siswa SMP yang masih dalam masa
pencarian jati diri. Remaja hendaknya
memanfaatkan waktunya untuk lebih banyak
berinteraksi dengan orang tua. Orang tua dalam
hal ini akan lebih memahami kondisi dan
kebutuhan anaknya sehingga mampu membuat
keputusan dalam mendidik anak secara
demokratis. Remaja juga seyogyanya membuka
diri dan bergaul dengan teman-temannya di
sekolah. Tingkatkan jiwa kooperatif dalam diri
sehingga lebih termotivasi untuk belajar, saling
menguatkan  antar teman, dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
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